BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa konsentrat dapat
digantikan sampai dengan taraf 27,5% dengan tepung silase keong dengan tetap
mempertahankan kualitas kimia daging ayam kampung
Saran
Tepung silase keong mas ini dapat digunakan sebagai pengganti konsentrat

untuk pakan ayam kampung sampai taraf 27,5%.
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RINGKASAN

Keong mas dengan siklus hidupnya yang sangat cepat dan mudah
berkembang biak di daerah persawahan dianggap hama perusak tanaman padi para
petani. Tetapi bagi peternak ayam kampung, keong mas sangat bermanfaat sebagai
bahan pakan ternak, karena memiliki kandungan protein kasar dalam bahan kering
54,17%, (Subhan dkk., 2010). Keong mas sebagai sumber protein pakan yang dapat
diperoleh dengan mudah dan murah sehingga dapat menekan biaya pakan. Keong
mas memiliki daging yang berprotein tinggi dan berkalsium tinggi pada
cangkangnya, sehingga sangat cocok diberikan kepada unggas petelur sebagai
penambahan kalsium untuk menghindari cacat pada telurnya.

Ternak ayam kampung atau yang biasa disebut juga dengan nama ayam bukan
ras (buras) merupakan salah satu ternak unggas yang sudah banyak dipelihara
terutama didaerah pedesaan, karena selain dagingnya yang enak dimakan, juga
karena memainkan peranan penting sebagai sumber protein manusia dalam bentuk
telur maupun dagingnya (Aswanto, 2010 dan Henuk, 2013). Keberadaan ayam
kampung sangat penting bagi peningkatan pendapatan petani maupun pemenuhan
gizi keluarga masyarakat di pedesaan. Hal ini terlihat dari hasil pengkajian Ditjen
Peternakan dalam Zulkarnain (2008) yang menyebutkan bahwa dari 52,9 juta
rumah tangga pertanian di Indonesia, 60,9% (32,2 juta) diantaranya merupakan
rumah tangga peternakan. Dari jumlah tersebut 65,7% nya adalah rumah tangga
yang melakukan ternak unggas. Lebih lanjut dikemukakan bahwa ternyata 98,5%

atau 21,5 juta adalah rumah tangga yang memiliki ternak ayam kampung sedangkan
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yang beternak ayam ras hanya 1,5% saja atau 317.500 orang dimana dari jumlah
tersebut 90% nya hanya sebagai pekerja di peternakan bukan sebagai pemilik murni
yang dikarenakan usaha peternakan ayam ras mulai dari hulu sampai hilir tersebut
sangat tergantung dengan impor dan dimiliki oleh perusahaan asing.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan silase
keong mas terhadap kualitas kimia karkas ayam kampung. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Maret 2018 - November 2018 di Kandang Kelompok Tani Sawung
Maju Dusun Karongan, Jogotirto, Berbah, Sleman dan Laboratorium Kimia
Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan 4 perlakuan yaitu tepung
silase keong mas 0%, 9%, 18,3% dan 27,5%, masing-masing perlakuan diulang 4
kali, masing-masing ulangan terdiri dari 2 ekor ayam kampung yang berumur 11
minggu. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis variansi (ANOVA),
apabila diperoleh hasil berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncen’s
Multiple Range Test. Variabel pengamatan meliputi kadar air, kadar protein, kadar
lemak, dan kadar abu.

Tabel 7. Rerata variabel yang diamati

Perlakuan Subtitusi Fermentasi Tepung Keong Mas (%)

Variabel
K1 (0) K2 (9) K3 (18,3) K4 (27,5)
Kadar air (%) 74,77 75,96 77,03 74,87
Kadar protein (%) 21,33 20,97 23,06 23,76
Kadar lemak (%) 0,65 0,63 0,66 0,66
Kadar abu (%) 1,86" 2,38° 1,90P 0,912

Keterangan: *Rerata dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama
menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).



Kadar air daging dada ayam kampung pada penelitian ini adalah 74,77% -
77,03%. Hasil penelitian kadar air sampel daging dada ayam kampung pada
penelitian ini menunjukkan hasil yang non signifikan atau berbeda tidak nyata
(P>0,05). Hasil dari analisa kadar air daging ayam kampung relatif sama sampai
taraf pemberian keong mas yang paling tinggi. Data yang tidak signifikan atau
berbeda tidak nyata dapat disebabkan oleh umur yang sama saat dilakukannya
pemotongan yaitu 11 minggu dan pemberian ransum pakan yang nutrisinya sama
atau iso nutrien. Kandungan air dalam daging hewan dipengaruhi oleh variasi umur,
umur ayam semakin tua kandungan air daging semakin menurun, selain itu
dipengaruhi juga oleh pakan (Soeparno, 2015).

Kadar protein daging dada ayam kampung pada penelitian ini adalah
20,97% - 23,76%. Hasil penelitian kadar protein sampel daging dada ayam
kampung pada penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata (P>0,05).
Didapatkannya data yang atau berbeda tidak nyata disebabkan oleh kandungan
nutrisi pakan yang relatif sama. Sifat kimia daging dari ternak sangat bervariasi
tergantung dari umur, bangsa, spesies, stress, pakan dan jenis kelamin (Lawrie,
1995) dalam Dewi (2013).

Hasil dari analisa kadar lemak relatif sama sampai taraf pemberian keong
mas yang paling tinggi. Hasil penelitian kadar lemak sampel daging dada ayam
kampung pada penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata (P>0,05).
Nutrisi kemungkinan besar merupakan faktor lingkungan terpenting yang
mempengaruhi komposisi karkas, terutama terhadap proporsi kadar lemak.

Konsentras energi dan rasio energi terhadap protein pakan, bahan aditif serta
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porporsi kandungan gizi pakan dapat mengubah komposisi karkas (Soeparno,
2015).

Kadar abu daging dada ayam kampung pada penelitian ini adalah 0,91% -
2,38%. Hasil penelitian kadar abu sampel daging dada ayam kampung pada
penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05). Hasil dari analisa
kadar abu terlihat adanya penurunan dengan semakin tingginya subtitusi tepung
keong mas. Penurunan kadar abu disebabkan oleh kandungan nutrisi ransum yang
diberikan pada ayam kampung memiliki kalsium (Ca) yang berturut-turut dari K1-
K4 4,68%; 3,88%; 3,09%; dan 2,36%, sehingga mempengaruhi kadar abu pada
daging ayam kampung.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung
silase keong mas dapat menggantikan konsentrat sampai dengan taraf 27,5%

dengan tetap mempertahankan kualitas kimia daging ayam kampung.
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